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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam era globabalisasi sekarang ini, kemajuan teknologi di segala bidang sangat mempengaruhi kehidupan manusia.  Hal ini bisa kita lihat dari banyaknya kegiatan manusia yang tidak lepas dari penggunaan peralatan yang merupakan pengaruh dari perkembangan teknologi.  Perkembangan yang pesat juga menuntut tersedianya peralatan pendukung yang memadai.

Dengan menggunakan teknologi yang sudah maju seperti komputer hampir semua bidang kegiatan bisa dilakukan secara lebih cepat, tepat waktu dan akurat.  Kebutuhan akan aplikasi paket pemrograman yang mudah, efisien dan tepat sasaran dalam pengembangan merupakan hal kritis dalam dunia bisnis.  Saat ini sudah ada jarang kita mendengar pengembangan program yang menggunakan sistem operasi yang berbasis DOS, ini disebabkan karena bahasa pemrograman tersebut tidak mempunyai alternatif yang mempermudah dan mempercepat cara kerja dalam pembuatan program.

Selain itu, kebutuhan akan program aplikasi yang spesifik, juga semakin meningkat seiring dengan kemajuan pola pikir manusia dan teknologi yang menunjang.  Hal ini sudah menjadi hal yang biasa dalam dunia perkantoran, perindustrian, pendidikan, bisnis dan masih banyak bidang lain yang pasti memerlukan teknologi.

Dalam perusahaan jasa angkutan umum, sebagaimana perusahaan lainnya, terdapat satu jenis kegiatan yang mempunyai cukup penting, yaitu persediaan suku cadang (Inventory Spare Parts).  Adapun tujuan dari diadakannya pengolahan data persediaan suku cadang adalah untuk menunjang perawatan terhadap kendaraan baik secara rutin maupun secara berkala dan juga menjaga kemungkinan yang terjadi, seperti kecelakaan yang menimpa kendaraan bus yang sedang dioperasikan.

Obyek yang diteliti penulis adalah CV. JATAYU Yogyakarta, yang bergerak di bidang jasa angkutan umum.  CV. JATAYU memiliki lebih dari 21 buah armada bus yang siap beroperasi setiap hari.  Dengan melihat jumlah kendaraan bus yang cukup besar tersebut, maka CV. JATAYU membuat usaha pengadaan suku cadang kendaraaan bus secara tersendiri.

1. Sampai dengan saat ini CV. JATAYU dalam pengelolaan suku cadangnya masih menggunakan cara yang tradisional (manual), dan dalam pengelolaan tersebut terdapat 2 (dua) kendala utama, yaitu :

2. Pertambahan jumlah armada bus mempengaruhi pertambahan jumlah suku cadang yang diperlukan dan yang disimpan di gudang.

3. Seringnya kehilangan suku cadang yang ada di gudang, karena tidak diinventarisasi dengan baik.

Mengingat pentingnya persediaan suku cadang bagi CV.  JATAYU, maka demi keamanan dan keakuratan pengawasan, diperlukan sebuah sistem pengelolaan data yang baik dan dapat menampung kebutuhan perusahaan dalam menjalankan inventarisasi suku cadang.  Tugas dari pengelolaan data ini pengendalian arus perjalanan suku cadang mulai dari saat pengadaan (pembelian), penerimaan sampai pada pengeluaran (penggunaan).

Dengan demikian, maka dibutuhkan suatu alat pengendali dan sistem informasi yang cepat, tepat dan dapat dipercaya atas informasi  yang disajikan, sehingga berguna bagi pihak manajemen untuk menentukan kebijaksanaan yang akan diambil khususnya bagi pengelolaan suku cadang.  Pengelolaan data suku cadang di CV. JATAYU ini diharapkan dapat mengatasi masalah yang ada seperti dikemukakan di atas.

1.2. Pokok Permasalahan

Dalam penanganan persediaan salah satu hal yang harus diperhatikan adalah menilai persediaan dan menyajikan catatan persediaan yang terbaru.  Jumlah transaksi yang rutin terjadi dan semakin kompleks bila diproses secara manual, akan memerlukan waktu, tenaga serta biaya yang cukup besar.   Di samping itu informasi yang dihasilkan sering tidak tepat waktu dan akurat, sehingga biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan informasi tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan nilai manfaat yang diperoleh.  

Untuk menghindari hal tersebut di atas, maka suatu organisasi harus mengubah sistem pengolahan data secara manual dengan sistem terkomputerisasi.   Hal ini karena komputer mampu memproses data lebih efektif dibanding manusia, yaitu dengan kecepatan dan ketepatan perhitungan yang tinggi, sehingga informasi yang dihasilkan tepat waktu, cepat dan akurat, dimana pada kondisi tertentu komputer mampu menyimpan data menjadi lebih baik serta lebih terstruktur dibanding dengan catatan manual.  Selain itu komputer juga mampu melakukan beberapa pekerjaan dalam waktu yang bersamaan (multitasking).

1. Berdasarkan latar belakang dan keunggulan dari sistem yang terkomputerisasi maka penulis dapat mengambil permasalahan yang layak untuk diangkat yaitu : 

2. Apakah terjadinya kehilangan suku cadang (spare parts) pada  CV. JATAYU cenderung disebabkan oleh sistem pengendalian intern yang kurang baik ?

3. Apakah CV. JATAYU, sudah cukup layak untuk menggunakan program aplikasi suku cadang berbasis komputer agar pengelolaan persedianaan suku cadang lebih efisien dan efektif, dengan mengaitkan fungsi pembelian, fungsi gudang, fungsi bengkel (mekanik) yang selama ini sudah ada dan digunakan oleh perusahaan.

1.3. Batasan Masalah

1. Untuk memberikan batasan masalah mengenai materi yang akan dibahas, maka lingkup pembahasan dibatasi sebagai berikut :

2. Perancangan sistem informasi berbasis komputer ini hanya untuk sistem persediaan suku cadang (spare parts).

3. Yang dimaksud kehilangan suku cadang adalah kehilangan yang disebabkan oleh penyalahgunaan oleh karyawandi perusahaan tersebut.

4. Penulis lebih menitik beratkan pada proses perancangan program aplikasi sistem persediaan dengan Visual Dbase 5.5 yang terdiri dari analisis sistem, perancangan sistem, dan implementasi sistem.

5. Dalam implementasi sistem hanya akan dibahas mengenai tahap pembuatan program aplikasi suku cadang dan pengendalian program tersebut, sedangkan untuk tahap pelaksanaan dan tahap tindak lanjut serta evaluasi tidak dibahas.

1.4. Maksud dan Tujuan Penulisan
Tujuan perancangan ini adalah mempercepat dan mempermudah pemrosesan data atau transaksi yang berhubungan dengan pengendalian persediaan suku cadang yang semakin kompleks, guna menyediakan informasi persediaan yang cepat, tepat, dan akurat, serta menghimpun dan merangkai ketergantungan data dari setiap bagian.

1. Adapun maksud penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

2. Bagi penulis, sebagai syarat guna menempuh Ujian Pendadaran sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya di STMIK AKAKOM Yogyakarta.

3. Bagi perusahaan, diharapkan akan menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam perencanaan dan pengendalian persediaan suku cadang.

4. Bagi pembaca, diharapkan tugas akhir ini akan menjadi pelengkap sumber-sumber rujukan dalam hal memperluas wawasan berpikir dan bertindak mengenai suatu usaha yang bergrak dalam bidang jasa dan pengelolaan persediaan suku cadang kendaraan.

1.4.1. Metode Pengumpulan Data

1.4.2. Obyek Penelitian

· Obyek penelitian yang diambil adalah CV. JATAYU yang berkedudukan di Jl. Pringgokusuman 45 Yogyakarta, khususnya sistem persediaan suku cadang yang digunakan oleh perusahaan.

1.4.3. Metode Pengumpulan Data

· Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan 2 cara yaitu :

· Pengumpulan dokumen/formulir dari sistem persediaan yang ada.

· Wawancara, yaitu teknik yang digunakan untuk mendaparkan data dengan cara mengajukan pertanyaan secxara langsung kepada pimpinan perusahaan.

1.4.4. Metodologi Penyusunan Sistem

1. Setelah tahap pengumpulan data selesai, tahap selanjutnya adalah melakukan penyusunan sistem, tahap-tahapannya adalah :

2. Tahap Perencanaan

3. Pada tahap ini dimulai dengan merencanakan data yang akan digunakan oleh program aplikasi persediaan suku cadang.

4. Tahap Analisis

5. Pada tahapan ini, penulis memahami sistem yang ada yang sedang digunakan oleh perusahaan (understanding the exiting system), seperti cara kerja dan tujuan sistem serta masalah-masalah yang dapat mengganggu produktivitas kerja karyawan maupun kinerja perusahaan.

6. Tahap Perancangan Sistem

a. Dalam perancangan sistem penulis akan menyusun atau mengembangkan sistem informasi yang baru.  Dalam tahap ini meliputi tiga tahap, yaitu :
b. Merancang masukan dan keluaran yang dihasilkan sistem informasi.

c. Merancang penyimpanan data yang terdiri dari file database.

7. Menentukan proses aliran data yang diperlukan untuk menghasilkan keluaran dari data yang perlu disimpan.

8. Implementasi Sistem

Setelah analisis dan perancangan sistem tersedia, tahap implementasi dapat dilaksanakan yaitu dengan pembuatan program aplikasi suku cadang.

1.5. Sistematika Karya Tulis

Penulisan Karya tulis ini  secara keseluruhan terdiri dari empat bab dengan perincian sebagai berikut :

Bab I             PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan perancangan serta kegunaan penulisan, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II

PENGOLAHAN DATA PADA CV. JATAYU

Bab ini merupakan penjelasan tentang tinjauan umum, mekanisme Komputerisasi Pengolahan Data Inventory Spare Parts Kendaraan Bus di CV. JATAYU.

Bab III
PERANCANGAN SISTEM

bab ini menjelaskan tentang pengertian sistem, sistem perangkat keras (Hardware), sistem perangkat lunak (Software), penjelasan sistem, bagan alir Komputerisasi Pengolahan Data Inventory Spare Parts Kendaraan Bus di CV. JATAYU, rancangan masukan (Input), dan perancangan hasil keluaran (Output).

Bab IV
PELAKSANAAN SISTEM 

Bab ini menjelaskan mengenai spesifikasi sistem, dan prosedur pelaksanaan sistem.

Bab V

PENUTUP

Bab ini membahas mengenai kesimpulan berisikan ikthisar dan hasil akhir pembahasan, dan saran yang berisikan dapat diberikan berkaitan dengan karya tulis ini. 
